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ABSTRAK
Rahmi Zainal; NPM 189010042; Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan Responsibilitas terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) serta Implikasinya terhadap Kinerja Dosen (Survey terhadap Dosen pada Universitas Swasta di Provinsi Riau); Dibawah bimbingan Prof. Dr. H. M. Sidik Priadana, MS sebagai Promotor dan Dr. H. Heru Setiawan, SE., MM sebagai Co Promotor.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan Responsibilitas terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) serta Implikasinya terhadap Kinerja Dosen. Penelitian ini dilakukan terhadap dosen tetap pada 12 Universitas Swasta yang ada di Provinsi Riau. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Populasi dan sampel penelitian terdiri dari 326 responden yang menggunakan Proposional Clustered Random Sampling. Alat analisis data yang digunakan yakni SEM (Structural Equation Modelling).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementrasi Transparansi, Akuntabilitas dan Responsibilitas berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Selanjutnya, Organizational Citizenship Behaviour (OCB) juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Dosen pada Universitas Swasta di Provinsi Riau. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penerapan Transparansi, Akuntabilitas dan Responsibilitas di Universitas dalam meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) dan Kinerja Dosen pada Universitas Swasta di Provinsi Riau.
Implikasi penelitian ini terhadap peningkatan kinerja dosen adalah diperlukan adanya standar dan panduan penerapan berbagai kebijakan yang berkaitan erat dengan peningkatan praktik tata kelola universitas yang baik untuk mendukung terciptanya perilaku masyarakat organisasi. Secara teoritis penelitian ini berimplikasi pada penemuan model dalam membangun model manajerial pengelolaan kinerja dosen pada Universitas Swasta di Provinsi Riau.
Kata Kunci: Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Organizational Citizenship Behaviour dan Kinerja Dosen.
ABSTRACT
Rahmi Zainal; NPM 189010042; The Effect of Transparency, Accountability and Responsibility on Organizational Citizenship Behaviour (OCB) and The Implications for Lecturer Performance (Survey of Lecturers at Private Universities in Riau Province); Under the guidance of Prof. Dr. H. M. Sidik Priadana, MS as Promoter and Dr.H. Heru Setiawan, SE., MM as Co Promoter.
This study aims to examine the effect of transparency, accountability and responsibility on organizational citizenship behavior (OCB) and its implications for lecturer performance. This research was conducted on lecturers at 12 private universities in Riau Province. The research method used was a survey using a questionnaire as a data collection instrument. The population and research sample consisted of 326 respondents using Proportional Clustered Random Sampling. The data analysis tool used is SEM (Structural Equation Modeling).
The results showed that the implementation of Transparency, Accountability and Responsibility had an effect on Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Furthermore, Organizational Citizenship Behaviour (OCB) also has a positive and significant influence on Lecturer Performance at Private Universities in Riau Province. The results of this study indicate the importance of implementing Transparency, Accountability and Responsibility at the University in improving Organizational Citizenship Behaviour (OCB) and Lecturer Performance at Private Universities in Riau Province.
The implication of this research on improving lecturer performance is the need for standards and guidelines for implementing various policies that are closely related to improving good university governance practices to support the creation of Organizational Citizenship Behaviour. Theoretically, this research has implications for model discovery in building managerial models of lecturer performance management at Private Universities in Riau Province.
Keywords:	Transparency, Accountability, Responsibility, Organizational Citizenship Behaviour and Lecturer Performance.

RINGKESAN
Rahmi Zainal; NPM 189010042; Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan Responsibilitas terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) serta Implikasinya terhadap Kinerja Dosen (Survey terhadap Dosen pada Universitas Swasta di Provinsi Riau); Dibawah bimbingan Prof. Dr. H. M. Sidik Priadana, MS sebagai Promotor dan Dr. H. Heru Setiawan, SE., MM sebagai Co Promotor.
Panalungtikan ieu tujuanana pikeun nguji Pangaruh Transparansi, Akuntabilitas, jeung Responsibilitas kana Organizational Citizenship Behaviour (OCB) sarta Implikasina kana Kinerja Dosen. Panalungtikan ieu dilaksanakeun ka dosen tetep di 12 Universitas Swasta anu aya di Provinsi Riau. Métode Panalungtikan anu digunakeun nyaéta survei kalayan ngagunakeun kuesioner salaku instrumen ngumpulkeun data. Populasi jeung sampel panalungtikan diwangun ku 326 responden anu ngagunakeun Proposional Clustered Random Sampling. Alat analisis data anu dipaké nyaéta SEM (Structural Equation Modelling). Hasil panalungtikan nuduhkeun yén implementasi Transparansi, Akuntabilitas, jeung Responsibilitas boga pangaruh kana Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Salajengna, Organizational Citizenship Behaviour (OCB) ogé boga pengaruh positif jeung signifikan kana Kinerja Dosen di Universitas Swasta di Provinsi Riau. 
Hasil panalungtikan ieu nuduhkeun pentingna penerapan Transparansi, Akuntabilitas, jeung Responsibilitas di Universitas pikeun ningkatkeun Organizational Citizenship Behaviour (OCB) jeung Kinerja Dosen di Universitas Swasta di Provinsi Riau.
Implikasi panalungtikan ieu kana peningkatan kinerja dosen nyaéta diperlukeunana standar jeung panduan penerapan rupa-rupa kebijakan anu patali erat jeung peningkatan praktik tata kelola universitas anu hadé pikeun ngadukung kabentukna perilaku masyarakat organisasi. Sacara teoritis, panalungtikan ieu boga implikasi kana penemuan model dina ngawangun model manajerial pengelolaan kinerja dosen di Universitas Swasta di Provinsi Riau.
Kecap Konci: Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung jawab, Perilaku Kewarganegaraan Organisasi, Kinerja Dosén.

LATAR BELAKANG
Tantangan global menjadi fokus utama dari pengelolaan suatu perguruan tinggi. Manajemen perguruan tinggi harus memikirkan upaya yang harus dilakukan agar perguruan tinggi tetap dapat eksis beroperasi dengan efektif dan efisien dalam mencapai visi, misi dan tujuan perguruan tinggi. UU No. 12 Tahun 2012, Pasal 5 menyebutkan tujuan Pendidikan tinggi.
Jika ditinjau dari konsep Good University Governance, dapat ditentukan apakah lembaga pendidikan tinggi tersebut telah dapat digolongkan sebagai public goods atau masih berupa private goods. Hal ini menjadi sangat penting untuk menilai bagaimana seharusnya manajemen dalam penyelenggaraan perguruan tinggi yang baik dan bagaimana seharusnya pihak perguruan tinggi menempatkan dirinya ditengah-tengah masyarakat, bangsa dan negara, baik dari sisi akuntabilitas publik ataupun sebagainya.
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mendefinisikan dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 dijelaskan bahwa kinerja dosen salah satunya dilihat dari kegiatan tridharma yang terdiri dari pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Kinerja dosen merupakan faktor yang penting dalam upaya menjamin manajemen mutu dari perguruan tinggi, karena kinerja dosen merupakan tolok ukur dari kemampuan dan kecakapan personil dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Dosen dan perguruan tinggi harus saling bekerjasama dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan perguruan tinggi. Dalam sistem pendidikan di perguruan tinggi, dosen merupakan salah satu komponen esensial dimana peran, tugas, serta tanggung jawabnya sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yang meliputi kualitas iman/takwa, akhlak mulia, dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab.
Selain itu kemampuan dan kemauan universitas dalam mengantisipasi perubahan serta mendukung perubahan yang terjadi di lingkungan universitas tersebut, khususnya dalam hal menciptakan kondisi kerja yang saling menghormati, kekeluargaan, saling	 peduli, serta menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung terlaksananya pembinaan spiritual agamis dosen. Guna mencapai keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM), institusi perguruan tinggi sebaiknya memiliki dan mempersiapkan	sistem	perekrutan dan seleksi, penempatan serta pengembangan karir yang diatur sesuai dengan standar Perguruan Tinggi.
Seleksi dan rekrutmen yang dilakukan terhadap dosen dan tenaga kependidikan juga dilakukan berdasarkan kebutuhan baik dari masing- masing prodi maupun perguruan tinggi dan diatur oleh Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berkaitan dengan sistem pengelolaan seleksi, perekrutan, penempatan dan pengembangan untuk dosen dan tenaga kependidikan. Pencapaian standar pengelolaan sumber daya manusia dilakukan berdasarkan rasio jumlah dosen, persentase jabatan fungsional (jabfung) dosen, persentase jumlah dosen tersertifikasi, persentase jumlah dosen tidak tetap, rata-rata penelitian dan PKM dosen, prestasi dosen, dan kecukupan kualifikasi tenaga kependidikan.
Di Provinsi Riau, hingga tahun 2023, dari 54 perguruan tinggi yang ada, terdapat 12 perguruan tinggi swasta dengan bentuk universitas. Dari semua universitas yang ada, hingga saat ini 8 perguruan tinggi telah berakreditasi, dan lainnya masih dalam proses akreditasi karena merupakan perguruan tingi yang baru keluar izinnya pada tahun 2023 namun 8 perguruan tinggi yang telah terakreditasi belum ada yang memperoleh akreditasi unggul. Kondisi ini mengindikasikan bahwa dalam pengelolaan institusi oleh manajemen Universitas di Provinsi Riau belum maksimal, khususnya dalam aspek kinerja dosen karena dala akreditasi selain tata kelola yang dinilai, aspek kinerja dosen menjadi unsur yang dinilai paling utama. Sebagai gambaran dari belum maksimalnya kinerja dosen, dapat dilihat dari tingkat pendidikan dosen, tingkat jabatan fungsional dari dosen dan sertifikasi dosen yang disajikan pada tabel berikut:
Tabel Tingkat Pendidikan Dosen di Provinsi Riau
	No.
	Nama Universitas
	Pendidikan

	
	
	S2
	S3
	S Ter.
	Jumlah

	1
	Universitas Abdurrab
	130
	4
	-
	134

	2
	Universitas Awal Bros
	34
	1
	-
	35

	3
	Universitas Dumai
	30
	1
	-
	31

	4
	Universitas Hang Tuah Pekanbaru
	125
	17
	-
	142

	5
	Universitas Islam Indragiri
	123
	20
	-
	143

	6
	Universitas Islam Kuantan Singingi
	88
	-
	-
	88

	7
	Universitas Islam Riau
	358
	179
	2
	539

	8
	Universitas Lancang Kuning
	261
	68
	-
	329

	9
	Universitas Muhammadiyah Riau
	191
	25
	-
	216

	10
	Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
	157
	18
	-
	175

	11
	Universitas Pasir Pengaraian
	125
	16
	-
	141

	12
	Universitas Riau Indonesia
	52
	0
	-
	52

	
	Total
	1.674
	349
	2
	2.025

	
	Rata-rata Kinerja
	82,7 %
	17,2 %
	0,1 %
	100%


Sumber: LLDikti Wilayah X, (2023)

Tabel Jabatan Fungsional Dosen di Provinsi Riau
	No.
	Nama Universitas
	Jabatan Fungsional

	
	
	TP
	AA
	L
	LK
	GB

	1
	Universitas Abdurrab
	16
	51
	1
	69
	-

	2
	Universitas Awal Bros
	17
	22
	21
	13
	-

	3
	Universitas Dumai
	3
	7
	-
	22
	-

	4
	Universitas Hang Tuah Pekanbaru
	13
	18
	2
	93
	7

	5
	Universitas Islam Indragiri
	10
	26
	-
	104
	2

	6
	Universitas Islam Kuantan Singingi
	3
	20
	-
	62
	1

	7
	Universitas Islam Riau
	33
	122
	14
	317
	60

	8
	Universitas Lancang Kuning
	30
	56
	2
	209
	30

	9
	Universitas Muhammadiyah Riau
	18
	65
	7
	130
	4

	10
	Univ. Pahlawan Tuanku Tambusai
	28
	60
	-
	85
	2

	11
	Universitas Pasir Pengaraian
	11
	38
	-
	92
	1

	12
	Universitas Riau Indonesia
	27
	14
	-
	10
	-

	
	Total
	209
	499
	47
	1.206
	107

	
	Rata-rata Kinerja
	10,11
	24,13
	2,27
	58,32
	5,17


Sumber: LLDikti Wilayah X, (2023)

Tabel Sertifikasi Dosen di Provinsi Riau Tahun 2023
	No.
	Nama Universitas
	Jumlah Dosen
	Sertifikat Dosen
	Persentase

	1
	Universitas Abdurrab
	134
	72
	53,7

	2
	Universitas Awal Bros
	35
	6
	17,1

	3
	Universitas Dumai
	31
	19
	61,3

	4
	Universitas Hang Tuah Pekanbaru
	142
	91
	64,1

	5
	Universitas Islam Indragiri
	143
	92
	64,3

	6
	Universitas Islam Kuantan Singingi
	88
	66
	75,0

	7
	Universitas Islam Riau
	539
	360
	66,8

	8
	Universitas Lancang Kuning
	329
	240
	72,9

	9
	Universitas Muhammadiyah Riau
	216
	120
	55,6


Sumber: LLDikti Wilayah X, (2023)

Tabel Kinerja Dosen Universitas Swasta di Provinsi Riau Tahun 2022 (Berdasarkan Kuesioner Pra Penelitian)
	No
	Dimensi
	Nilai Bobot
	Rata-rata

	1
	Pendidikan
	199
	3,317

	2
	Penelitian
	196
	3,267

	3
	Pengabdian masyarakat
	189
	3,150

	4
	Penunjang
	175
	2,917

	
	Total Bobot
	759
	

	
	Rata-rata
	
	3,163


Sumber: Data diolah peneliti, (2023)

Tabel Implementasi Transparansi pada Universitas Swasta di Provinsi Riau (Berdasarkan Kuesioner Pra Penelitian)
	No
	Dimensi
	Nilai Bobot
	Rata-rata

	1
	Informatif
	97
	3,178

	2
	Keterbukaan
	98
	3,353

	3
	Pengungkapan
	95
	3,270

	
	Total Bobot
	290
	

	
	Rata-rata
	
	3,267


Sumber: Data diolah peneliti, (2023)

Tabel Implementasi Akuntabilitas pada Universitas Swasta di Provinsi Riau (Berdasarkan Kuesioner Pra Penelitian)
	No
	Dimensi
	Nilai Bobot
	Rata-rata

	1
	SPMI
	90
	3,113

	2
	Penerapan Sistem Akuntansi
	86
	3,000

	3
	Penerapan Prinsip Kehati- hatian
	89
	2,987

	
	Total Bobot
	286
	

	
	Rata-rata
	
	3,100


Sumber: Data diolah peneliti, (2023)

Tabel Implementasi Responsibilitas pada Universitas Swasta di Provinsi Riau (Berdasarkan Kuesioner Pra Penelitian)
	No
	Dimensi
	Nilai Bobot
	Rata-rata

	1
	Tertib Aturan
	96
	3,200

	2
	Kualitas Lulusan
	95
	3,267

	3
	Suasana Akademik
	94
	3,133

	
	Total Bobot
	
	

	
	Rata-rata
	
	3,200


Sumber: Data diolah peneliti, (2023)

Tabel Implementasi OCB Dosen Universitas Swasta di Provinsi Riau (Berdasarkan Kuesioner Pra Penelitian)
	No.
	Dimensi
	Nilai Bobot
	Rata-rata

	1
	Altruism
	110
	3,667

	2
	Courtesy
	104
	3,467

	3
	Conscintiousness
	96
	3,200

	4
	Sportmanship
	102
	3,400

	5
	Civic virtue
	91
	3,033

	
	Total Bobot
	503
	

	
	Rata-rata
	
	3,353


Sumber: Data diolah peneliti, (2023)

Berdasarkan pada hasil studi pendahuluan tahun 2023 yang dilakukan kepada 30 orang dosen universitas swasta di Provinsi Riau diperoleh hasil bahwa semua variabel yang diteliti masih belum optimal karena masih di bawah nilai harapan. Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang aspek OCB dalam mendukung kinerja dosen universitas swasta di Provinsi Riau yang dipengaruhi oleh implementasi GUG melalui transparansi, akuntabilitas dan responsibilitas. Untuk membuktikan kebenarannya maka perlu dilakukan kajian penelitian dengan judul Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan Responsibilitas terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) serta Implikasinya terhadap Kinerja Dosen (Survey terhadap Dosen pada Universitas Swasta di Provinsi Riau).
KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Manajemen
Manajemen menurut Terry yang dikutip dalam Muhfizar (2021:3) adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari beberapa tindakan, yakni perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan. Hal ini dilakukan untuk menentukan dan mencapai target dengan memanfaatkan sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya.
Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah bekerja dengan orang- orang untuk mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling). Manajemen adalah suatu proses khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.
Menurut Irviani (2018) Manajemen ialah suatu proses penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi planning, decision making, organizing, leading, controlling.
Dari definisi para ahli yang telah dikemukakan dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu ilmu dan seni dalam proses pemanfaatan sumber daya manusia melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan pengawasan sumber daya manusia yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan bersama.
Pengertian Organisasi
Daft (2020) mendefinisikan teori organisasi sebagai "kumpulan konsep, ide, dan prinsip yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan bagaimana organisasi beroperasi, dan bagaimana hubungan antara berbagai elemen organisasi membentuk pola perilaku dan hasil organisasi”.
Pendapat serupa dikemukakan oleh Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge dalam bukunya "Organizational Behavior" mendefinisikan teori organisasi sebagai "kumpulan konsep, teori, dan model yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan perilaku individu, kelompok, dan organisasi di dalam konteks lingkungan yang kompleks dan dinamis" (Robbins et al., 2017).
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, ini menunjukkan bahwa teori organisasi merupakan kumpulan konsep, teori, dan model yang digunakan untuk mempelajari, memahami, dan merancang sistem sosial yang disebut organisasi. Teori organisasi membantu kita memahami perilaku individu, kelompok, dan organisasi di dalam lingkungan kerja, serta bagaimana merancang, mengelola, dan memimpin organisasi dengan tujuan mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kesejahteraan karyawan.
Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM)
Menurut Herbert J. Chruden dan Arthur W. Sherman dalam Gaol (2015: 45) manajemen sumber daya manusia dalam beberapa bentuk telah ada sejak manusia pertama kali menemukan keuntungan dari kerja keras, kerjasama, dan dengan cara lainnya untuk mencapai tujuan-tujuan sipil dan militer.
Menurut Dessler (2020: 4) manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan, dan untuk mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan, dan keselamatan pegawai, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.
Menurut Edison, dkk (2020: 10) manajemen sumber daya manusia adalah manajemen yang memfokuskan diri memaksimalkan kemampuan karyawan atau anggotanya melalui berbagai langkah strategis dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai/karyawan menuju pengoptimalan tujuan organisasi.
Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni untuk memperoleh, mengembangkan, memelihara, mengembalikannya kepada masyarakat secara utuh dan memberikan kompensasi, agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif serta efisien. Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuan sebagian besar tergantung pada karyawan atau sumber daya manusianya, sehingga penting bagi manajemen untuk dapat mengelola sumber daya manusia yang ada agar tercapai tujuan organisasi yang ditetapkan.
Pengertian Perilaku Organisasi
Menurut Rivai dalam Sumardin (2019:6) perilaku organisasi merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang interaksi antar manusia dalam organisasi yang meliputi studi secara sistematis tentang perilaku, struktur, dan proses di dalam organisasi.
Greenberg dan Baron dikutip Jailani (2021) perilaku organisasi adalah penelaahan tentang apa yang orang pikirkan, rasakan serta lakukan di dalam organisasi maupun di sekitar organisasi. Perilaku organisasi adalah kajian tentang perilaku manusia yang ada di dalam pengaturan sebuah organisasi, hubungan antara individu dengan organisasi, dan organisasi itu sendiri.
Dalam membentuk perilaku yang ditetapkan dalam organisasi, pimpinan harus memberikan komitmen kepada para anggota. Penekanan komitmen pada setiap anggota ini berfungsi untuk menyeleksi anggota yang benar-benar sesuai dan dibutuhkan untuk organisasi. Mayer dan Allen dalam Sumardin (2019:8) menjelaskan mengenai tiga dimensi komitmen perilaku organisasi, yaitu sebagai berikut: 1. Komitmen efektif (effective comitment): Keterikatan emosional karyawan, dan keterlibatan dalam organisasi. 2. Komitmen berkelanjutan (continuence commitment): Komitmen berdasarkan kerugian yang berhubungan dengan keluarnya karyawan dari organisasi. Hal ini mungkin karena kehilangan senioritas atas promosi atau benefit. 3. Komitmen normatif (normative commiment). Perasaan wajib untuk tetap berada dalam organisasi karena memang harus begitu. Tindakan tersebut merupakan hal benar yang harus dilakukan.
Teori Manajemen Perguruan Tinggi
Pengertian manajemen perguruan tinggi menurut Biro Perencanaan Depdikbud dalam Suharsaputra (2015) adalah perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya dengan cara beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang baik, mandiri, serta betanggung jawab kepada masyarakat dan bangsa.
Suharsaputra (2015) memberikan pandangan mengenai manajemen pendidikan perguruan tinggi sebagai proses pengelolaan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dalam pendayagunaan sumber daya pendidikan guna melaksanakan peran dan tugas tridharma perguruan tinggi melalui strategi yang memperhatikan lingkungan internal dan eksternal dalam mencapai tujuan dengan suatu konteks kepemimpinan pendidikan. Kedua pengertian tersebut sudah sangat jelas menunjukkan bahwa manajemen pendidikan tinggi meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengawasan dan pengendalian sumber daya pendidikan.
Teori Transparansi (Transparancy)
Menurut Rusdiana dan Nasihudin (2018:25), transparansi adalah memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang- undangan.
Transparansi tidak bersifat absolut, tetap ada pembatasan- pembatasan mengenai informasi apa saja yang dapat diberikan. Pembatasan terkait: (1) Siapa saja yang berhak mengakses informasi. (2) Jenis informasi yang dapat diberikan dan jenis informasi yang tidak boleh diberikan, seperti rahasia dagang piranti lunak dan strategi organisasi.
Teori Akuntabilitas (Accountability)
Akuntabilitas merupakan kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan organisasi terlaksana secara efektif. Universitas harus mempunyai uraian tugas dan tanggung jawab yang jelas (tertulis) dari pejabat struktural.
Pelaksanaan penjaminan mutu adalah perwujudan dari akuntabilitas perguruan tinggi terhadap hak-hak masyarakat, terutama para stakeholders-nya sendiri. Tujuan dari penjaminan mutu tersebut adalah upaya untuk melindungi hak-hak masyarakat. Didalam UU Sisdiknas No. 20/2003 dan PP No.19/2005 pemahaman terhadap sistem penjaminan mutu telah utuh dan teintegrasi, baik internal maupun eksternal. Paradigma UU Sisdiknas No.20/2003 adalah kebijakan mutu didasarkan kepada sistem penjaminan mutu terpadu (total quality assurance system), hasil yang diharapkan perbaikan mutu berkelanjutan.
The Arabic World Initiative / The Merseille Centerfor Mediterranean Integration (AWI/MCI) program (2010) mengemukakan dimensi akuntabilitas dalam GUG meliputi: 1) Kejelasan definisi jalur akuntabilitas: staf akademik, staf manajerial, staf administrasi, badan governance. Proses untuk evaluasi penyelesaian goal institusi; 2) Diseminasi informasi: tujuan dan sasaran institusi, prestasi mahasiswa, penyerapan pasar lulusan, evaluasi institusional (internal dan eksternal), dan akreditasi; 3) Metode yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja mahasiswa, staf pengajar, staf administrasi, dan staf manajerial; 4) Pemeriksaan keuangan: proses pemeriksaan akun perguruan tinggi, 5) Pencegahan risiko; dan 6) Mekanisme penanganan misconduct.
Teori Responsibilitas (Responsibility)
Levine dalam Dwi (2020) mengemukakan responsibility atau responsibilitas atau tanggungjawab adalah suatu ukuran yang menunjukkan seberapa jauh proses pemberian pelayanan publik dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip atau ketentuan-ketentuan administrasi dan organisasi yang benar dan telah ditetapkan. Konsep Responsibilitas pada sebuah perguruan tinggi merupakan sejauh mana kebijakan, regulasi dan pengalokasian anggaran mendapat dukungan dan tanggapan positif dari sivitas akademika. Kesesuaian di dalam pengelolaan organisasi terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Konsep Good University Governance memerlukan institusi dan proses didalamnya yang mencoba untuk melayani semua stakeholders dalam kerangka waktu tertentu yang sesuai.
Responsibilitas merupakan kesigapan dan akurasi dari penyedia layanan dalam merespons permintaan dari stakeholders untuk ditindaklanjuti. Kesigapan terkait dengan kecepatan, mengacu pada waktu tunggu antara permintaan pihak masyarakat dan tindak lanjut oleh pihak pelayan publik. Responsibilitas memiliki efek positif terhadap kesejahteraan sosial, perbaikan sektor publik berpengaruh terhadap mekanisme kontrol. Oleh karenanya, para pelayan publik harus lebih sensitif terhadap tugas dan memiliki komitmen yang kuat dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat (Ginting, 2020).
Definisi Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan salah satu sikap penting seorang karyawan, yang perilakunya berada di luar pekerjaan. Perilaku seseorang melampaui deskripsi pekerjaan resmi yang diberikan secara sukarela oleh perusahaan dan tidak secara langsung dihargai oleh perusahaan (Rahmi & Sholehah, 2021). OCB ditunjukkan oleh perilaku yang menunjukkan kepedulian terhadap rekan kerja dan organisasi, seperti membuat saran untuk meningkatkan fungsi organisasi (Cropanzano et al., 2016). Perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) sangat penting untuk keberhasilan organisasi dan membantu dalam peningkatan kinerja tugas (Jang et al., 2022).
Menurut Alfani & Hadini (2018), menjelaskan organizational citizenship behavior dalam lingkup organisasi dapat meningkatkan kualitas pelayanan, kuantitas kerja, dan menurunkan tingkat turnover.
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah subbidang ilmu perilaku organisasi. Sedangkan sikap fundamental mengakui bahwa karyawan berpartisipasi dalam OCB untuk membalas usaha organisasi (Luthans et al., 2021). Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah tindakan sukarela dan proaktif yang tidak terkait dengan struktur penghargaan formal organisasi namun berkontribusi pada efektivitas organisasi secara agregat. Ini menandakan bahwa perilaku tersebut tidak ditentukan dalam persyaratan kerja atau deskripsi pekerjaan karyawan, dan karenanya tidak akan dikenakan sanksi jika tidak ditampilkan (Organ dalam Sudirno, 2015).
Menurut Robbins (2013), Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku yang diinginkan yang tidak dituntut dari karyawan tetapi berkontribusi pada efektivitas organisasi.
Teori Kinerja Dosen
Istilah "kinerja" berasal dari istilah "job performance", yang mengacu pada pencapaian di tempat kerja atau pencapaian aktual yang akan dilakukan seseorang (Mangkunegara, 2017). Menurut Sutrisno (2015), kinerja mengacu pada prestasi kerja, pelaksanaan kerja, prestasi kerja, atau hasil. Kinerja adalah hasil kerja seseorang yang ditentukan oleh perilaku kerjanya selama melakukan aktivitas pekerjaan. Kinerja adalah keadaan pikiran atau semangat yang dimiliki seorang karyawan saat melakukan pekerjaannya (Wibowo, 2016).
Menurut Smith dalam Zainal, dkk (2014) bahwa: “kinerja atau performance adalah output drive from processes, human or otherwiss”. Jadi dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. Kinerja mencerminkan seberapa jauh keberhasilan sebuah pekerjaan telah dicapai. Lebih lanjut, kinerja manusia merupakan fungsi dan tingkat kemampuan, sikap, dan derajat motivasinya.
Sedangkan Jamari dalam Zainal, dkk (2013) mengatakan bahwa kinerja adalah perwujudan wewenang, tugas dan tanggung jawab yang diterimanya untuk mencapai tujuan yang telah digariskan oleh organisasi.
Kinerja SDM dapat didefinisikan sebagai kualitas dan kuantitas kerja (output) yang dicapai SDM per satuan waktu dalam melaksanakan kewajiban kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sementara itu, Sukirno (2020) mendefinisikan kinerja sebagai gambaran pekerjaan dosen dalam hal tugas yang mereka selesaikan dan tugasnya.
Dari definisi di atas, kinerja dosen dapat didefinisikan sebagai hasil yang dicapai oleh seorang dosen dalam melaksanakan tugas tridharma baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun efektivitas.
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POPULASI
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subyek dengan jumlah dan kualitas tertentu yang ingin diteliti dan selanjutnya ditarik kesimpulannya (Akbar, 2020). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh dosen tetap yang telah memiliki jabatan fungsional pada 12 Universitas Swasta di Riau yang menjadi locus pada penelitian ini dengan jumlah 1.752 orang, yang disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel Jumlah Populasi
	No.
	Universitas
	Jumlah Dosen

	1
	Universitas Abdurrab
	121

	2
	Universitas Awal Bros
	56

	3
	Universitas Dumai
	29

	4
	Universitas Hang Tuah Pekanbaru
	113

	5
	Universitas Islam Indragiri
	130

	6
	Universitas Islam Kuantan Singingi
	82

	7
	Universitas Islam Riau
	453

	8
	Universitas Lancang Kuning
	267

	9
	Universitas Muhammadiyah Riau
	202

	10
	Univ. Pahlawan Tuanku Tambusai
	145

	11
	Universitas Pasir Pengaraian
	130

	12
	Universitas Riau Indonesia
	24

	
	
	1752


Sumber: LLDikti Wilayah X, 2023
SAMPEL
Berikut anggota sampel berdasarkan proporsional cluster stratified random sampling:
Tabel Jumlah Sampel
	No.
	Universitas
	Jumlah Populasi
	Jumlah Sampel

	1
	Universitas Abdurrab
	121
	23

	2
	Universitas Awal Bros
	56
	10

	3
	Universitas Dumai
	29
	5

	4
	Universitas Hang Tuah Pekanbaru
	113
	21

	5
	Universitas Islam Indragiri
	130
	24

	6
	Universitas Islam Kuantan Singingi
	82
	15

	7
	Universitas Islam Riau
	453
	84

	8
	Universitas Lancang Kuning
	267
	50

	9
	Universitas Muhammadiyah Riau
	202
	38

	10
	Univ. Pahlawan Tuanku Tambusai
	145
	27

	11
	Universitas Pasir Pengaraian
	130
	24

	12
	Universitas Riau Indonesia
	24
	5

	
	Jumlah
	1752
	326


Sumber : Data Olahan, 2024
PEMBAHASAN
Pengaruh Transparansi Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada Universitas Swasta di Provinsi Riau. 
Berdasarkan hasil analisis verifikatif diketahui bahwa secara parsial,Transparansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour. Adapun total kontribusi yang diberikan oleh Transparansi terhadap Organizational Citizenship Behaviour adalah sebesar 0,2269 atau 22,69 persen. Variabel Transparansi memiliki nilai pengaruh langsung yang lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh tidak langsungnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Transparansi merupakan variabel yang tidak dominan.
Untuk meningkatkan pengaruh Transparansi maka Universitas Swasta di Provinsi Riau harus mengambil langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membangun Kebijakan Transparansi yang Jelas
2. Transparansi dalam Penilaian Kinerja
3. Membangun Saluran Komunikasi Terbuka
4. Keterbukaan dalam Pengambilan Keputusan
Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada Universitas Swasta di Provinsi Riau.
Berdasarkan hasil analisis verifiktif diketahui bahwa secara parsial, Akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour. Adapun total kontribusi yang diberikan oleh Akuntabilitas terhadap Organizational Citizenship Behaviour adalah sebesar 0,1701 atau 17,01 persen. Variabel Akuntabilitas memiliki nilai pengaruh langsung yang lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh tidak langsungnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Akuntabilitas merupakan variabel yang tidak dominan.
Untuk mempertahankan dan meningkatkan pengaruh Akuntabilitas maka Universitas Swasta di Provinsi Riau harus mengambil langkah- langkah sebagai berikut:
1. Meningkatkan Keterlibatan dan Partisipasi
2. Membuat Harapan dan Standar Kinerja yang Jelas
3. Meningkatkan Transparansi dalam Pengambilan Keputusan 
4. Memberikan Penghargaan dan Pengakuan
Pengaruh Responsibilitas Terhadap Organizational Citizenship Behaviour pada Universitas Swasta di Provinsi Riau.
Berdasarkan hasil analisis verifiktif diketahui bahwa secara parsial, Responsibilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour. Adapun total kontribusi yang diberikan oleh Responsibility terhadap Organizational Citizenship Behaviour adalah sebesar 0,3849 atau 38,49 persen. Variabel Responsibilitas memiliki nilai pengaruh langsung yang lebih besar dibandingkan dengan pengaruh tidak langsungnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Responsibilitas merupakan variabel yang dominan.
Untuk mempertahankan dan meningkatkan pengaruh Responsibilitas maka Universitas Swasta di Provinsi Riau harus mengambil langkah-langkah sebagai berikut:
1. Klarifikasi Peran dan Tanggung Jawab 
2. Mendorong Penguatan Komitmen Bersama 
3. Pembentukan Sistem Penilaian Kinerja yang Transparan 
4. Memberikan Dukungan dan Pengakuan Institusional
Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan Responsibility Terhadap Organizational Citizenship Behaviour Pada Universitas Swasta di Provinsi Riau
Berdasarkan hasil penghitungan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dari variabel Transparansi (X1) Akuntabilitas (X2) dan Responsibilitas (X3) terhadap Organizational Citizenship Behaviour (Y), dapat diketahui bahwa:
1. Pengaruh langsung variabel Transparansi (X1) Akuntabilitas (X2) dan Responsibilitas (X3) terhadap Organizational Citizenship Behaviour (Y), memiliki total nilai sebesar 37,43 persen
2. Pengaruh tidak langsung variabel Transparansi (X1) Akuntabilitas (X2) dan Responsibilitas (X3) terhadap Organizational Citizenship Behaviour (Y), memiliki total nilai sebesar 40,76 persen
Pengaruh total variabel Transparansi (X1) Akuntabilitas (X2) dan Responsibilitas (X3) terhadap Organizational Citizenship Behaviour (Y), merupakan gabungan pengaruh langsung dan tidak langsung, yaitu 78,19 persen. Hal ini juga bisa dilihat dari koefisien determinasi sub-struktur 1 yang menunjukkan angka 0,7819. Ini artinya bahwa Transparansi (X1) Akuntabilitas (X2) dan Responsibilitas (X3) berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap Organizational Citizenship Behaviour (Y) sebesar 78,19 persen, sedangkan 21,81 persen selebihnya dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. Variabel lain ini diantaranya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kompetensi dan Kompensasi.
Dalam upaya meningkatkan variabel Organizational Citizenship Behaviour di Universitas Swasta di Provinsi Riau harus diambil langkah sebagai berikut:
1. Transparansi dalam Pengambilan Keputusan 
2. Transparansi dalam Penilaian Kinerja 
3. Penegasan Peran dan Tanggung Jawab
Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour Terhadap Kinerja Dosen Pada Universitas Swasta di Provinsi Riau.
Berdasarkan hasil analisis verifikatif diketahui bahwa Organizational Citizenship Behaviour memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Dosen. Adapun total kontribusi yang diberikan oleh Organizational Citizenship Behaviour terhadap Kinerja Dosen adalah sebesar 0,8435 atau 84,35 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Organizational Citizenship Behaviour merupakan variabel yang dominan.
Untuk meningkatkan pengaruh Organizational Citizenship Behaviour maka Universitas Swasta di Provinsi Riau harus mengambil langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mendorong Partisipasi Aktif Dosen
2. Memberikan Pengakuan dan Penghargaan
3. Mendorong Kolaborasi dan Tim Kerja 
4. Membangun Budaya Kerja yang Positif
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kondisi Transparansi (X1) Akuntabilitas (X2) dan Responsibilitas (X3) pada Universitas Swasta di Provinsi Riau.
a. Transparansi pada Universitas Swasta di Provinsi Riau yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup efektif menuju efektif, dengan dimensi tertingginya adalah keterbukaan dan dimensi terendahnya adalah Informatif. Sedangkan indikator tertinggi terdapat pada kotak kritik dan saran, sedangkan indikator terendah adalah memadai.
b. Akuntabilitas pada Universitas Swasta di Provinsi Riau yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup efektif menuju efektif dengan dengan dimensi tertingginya adalah SPMI, sedangkan dimensi terendahnya adalah Penerapan Sistem Akuntansi. Indikator tertinggi terdapat pada indikator pekerjaan tidak overlap dan indikator terendah adalah indikator efektivitas sistem akuntansi.
c. Responsibilitas pada Universitas Swasta di Provinsi Riau yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup baik menuju baik dengan dengan dimensi tertingginya adalah Kualitas Lulusan, sedangkan dimensi terendahnya adalah Suasana Akademik. Untuk indikator tertinggi terdapat pada indikator Jaminan kebebasan akademik bagi dosen sedangkan indikator terendah terdapat pada indikator Tanggung jawab lingkungan sosial masyarakat.
2. Organizational Citizenship Behaviour pada Universitas Swasta di Provinsi Riau yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup baik menuju baik, dengan dimensi tertingginya adalah Courtesy, sedangkan dimensi terendahnya adalah: Altruism. Indikator tertinggi terdapat pada Mentaati Peraturan, sedangkan indikator terendah terdapat pada Mentolerir ketidaknyamanan kerja.
3. Kinerja Dosen pada Universitas Swasta di Provinsi Riau yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini ada pada kategori cukup baik menuju baik dengan dengan dimensi tertingginya adalah Pendidikan dan Pengajaran dan dimensi terendahnya adalah Pengabdian Kepada Masyarakat. Sedangkan indikator tertinggi terdapat pada Berperan serta aktif dalam pertemuan ilmiah dan indikator terendah terdapat pada Kegiatan tepat guna.
4. Pengaruh Variabel Transparansi terhadap Organizational Citizenship Behaviour adalah sebesar 22,69 persen. Hasil pengujian hipotesa menyimpulkan bahwa Transparansi berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour. Pengaruh Variabel Transparansi terhadap Organizational Citizenship Behaviour merupakan pengaruh terbesar kedua pada model ini. Hal ini dapat disebabkan karena pertama, transparansi dapat membentuk kepercayaan dan komitmen. Kedua, transparansi mendorong keterlibatan dan partisipasi. Ketiga, transparansi membentuk etika kerja yang baik. Keempat, transparansi membentuk budaya organisasi yang sehat.
5. Pengaruh Variabel Akuntabilitas terhadap Organizational Citizenship Behaviour sebesar 17,01 persen. Hasil pengujian hipotesa menyimpulkan bahwa Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour. Pengaruh Variabel Akuntabilitas terhadap Organizational Citizenship Behaviour merupakan pengaruh terkecil pada model ini. Hal ini dapat disebabkan karena pertama, kurangnya sistem penilaian kinerja yang efektif. Kedua, kurangnya kesadaran tentang pentingnya akuntabilitas. Ketiga, ketidakjelasan dalam rantai akuntabilitas. Keempat, kurangnya dukungan dan pengawasan yang efektif.
6. Pengaruh Variabel Responsibilitas terhadap Organizational Citizenship Behaviour sebesar 38,49 persen. Hasil pengujian hipotesa menyimpulkan bahwa Responsibilitas berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour. Pengaruh Variabel Responsibilitas terhadap Organizational Citizenship Behaviour merupakan pengaruh terbesar pada model ini. Hal ini dapat disebabkan karena pertama, sudah adanya pemahaman tentang tanggung jawab individu. Kedua, sudah terbentuk komitmen terhadap kesuksesan bersama. Ketiga, adanya dorongan untuk mencapai kepuasan pribadi dan profesional. Keempat, adanya transparansi dalam penilaian kinerja.
7. Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Transparansi, Akuntabilitas dan Responsibilitas secara simultan terhadap Organizational Citizenship Behaviour pada Universitas Swasta di Provinsi Riau. Dimana ketiga variabel bebas yaitu Transparansi, Akuntabilitas dan Responsibilitas merupakan variabel dominan yang membentuk Organizational Citizenship Behaviour pada Universitas Swasta di Provinsi Riau.
8. Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour terhadap Kinerja Dosen sebesar 84,35 persen. Hasil pengujian hipotesa menyimpulkan bahwa Organizational Citizenship Behaviour berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Dosen. Hal ini dapat dipahami, karena Pertama, Organizational Citizenship Behavior berkontribusi positif terhadap lingkungan kerja. Kedua Organizational Citizenship Behavior mampu mendorong kualitas pengajaran dan penelitian. Ketiga, Organizational Citizenship Behavior memberikan dampak kepada budaya kerja. Keempat, dosen sudah memiliki sifat resilience dan ketahanan terhadap tantangan.
SARAN
1.a. Dalam upaya mengelola dan memahami Transparansi, Universitas Swasta di Provinsi Riau dapat melalui alternatif sebagai berikut:
a. Melakukan investasi dalam pengembangan sistem informasi berbasis teknologi guna menyediakan data dan informasi secara akurat dan tepat waktu.
b. Menyediakan pedoman yang jelas informasi harus diungkapkan, dan memastikan bahwa pedoman tersebut mencakup standar dan prinsip pengungkapan yang relevan.
c. Meningkatkan keterlibatan stakeholder dan mendukung partisipasi stakeholder dalam pengembangan visi dan misi universitas.
d. Mengungkapkan secara terbuka setiap keputusan strategis dan rencana perkembangan universitas serta memberikan pemahaman yang mendalam tentang visi jangka panjang dan tujuan perkembangan.
1.b. Dalam mengelola dan memahami Akuntabilitas Universitas Swasta di Provinsi Riau dapat melakukan alternatif sebagai berikut:
a. Melakukan audit menyeluruh terhadap sistem akuntansi yang berjalan dan mengidentifikasi kelemahan dan melakukan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitasnya.
b. Mengintegrasikan sistem akuntansi dengan sistem lain yang ada di universitas melalui pengembangan dan implementasi perangkat lunak yang tepat guna memastikan aliran informasi yang lancar antara berbagai departemen.
c. Melakukan audit izin operasional untuk memastikan bahwa setiap Unit Penyelenggara Pendidikan (UPT) memiliki izin operasional yang sah dan memproses pengajuan bagi yang belum memperoleh izin.
d. Meningkatkan komitmen terhadap kepatuhan, kesadaran dan komitmen di seluruh universitas terkait pentingnya memiliki izin operasional yang sah dengan membentuk tim yang bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan terhadap perizinan.
1.c. Dalam mengelola dan memahami Responsibilitas pada Universitas Swasta di Provinsi Riau dapat melalui alternatif sebagai berikut:
a. Melakukan sosialisasi dan edukasikan kepada masyarakat dan staf universitas tentang dampak kegiatan terhadap lingkungan sosial.
b. Merancang dan mengimplementasikan program CSR yang terfokus pada kebutuhan dan masalah masyarakat setempat.
c. Meningkatkan komunikasi terbuka dan transparansi, baik melalui media sosial, situs web universitas, atau acara-acara komunitas.
d. Melakukan analisis menyeluruh terhadap fungsi dan tanggung jawab UPT dan memastikan seluruhnya terdokumentasi secara rinci.
2. Dalam mengelola dan memahami Organization Citizenship Behavior pada Universitas Swasta di Provinsi Riau dapat melalui alternatif sebagai berikut:
a. Melakukan promosi budaya inovasi dengan mengembangkan berbagai ide-ide yang dapat meminimalisir ketidaknyaman kerja.
b. Meningkatkan saluran komunikasi aman dan efektif melalui berbagai wadah seperti forum diskusi dan konsultasi, web, portal dan pemanfaatan teknologi lainnya.
c. Meningkatkan transparansi dalam proses pengambilan keputusan dan berkomunikasi secara jelas bagaimana saran dan umpan balik akan direspons.
d. Meningkatkan keterampilan manajerial terutama dalam hal keterampilan berkomunikasi dan kepemimpinan yang efektif.
3. Dalam mengelola dan memahami Kinerja Dosen pada Universitas Swasta di Provinsi Riau dapat melalui alternatif sebagai berikut:
a. Mengembangkan dan mengimplementasikan kebijakan dan dukungan terkait pengakuan terhadap kegiatan pengabdian dan keanggotaan dalam organisasi profesi.
b. Meningkatkan program pelatihan dan pendidikan serta promosi diversifikasi kinerja.
c. Mengintegrasikan dimensi pengabdian dan penunjang dalam proses penilaian kinerja dosen untuk menciptakan keseimbangan yang lebih baik antara aspek akademik dan non-akademik.
d. Meningkatkan dukungan institusional dengan membentuk unit atau lembaga yang fokus mendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pemberian sumber daya dan bimbingan untuk dosen.
4. Dalam upaya pengendalian variabel Transparansi guna meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Membangun kebijakan organisasi yang menegaskan komitmen terhadap transparansi dalam semua aspek operasional universitas, termasuk pengambilan keputusan, kebijakan, dan komunikasi.
b. Menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan tentang pentingnya transparansi, etika kerja, dan Organizational Citizenship Behavior dan kontribusinya pada kesejahteraan organisasi serta mendorong partisipasi yang aktif.
c. Membangun saluran komunikasi terbuka untuk umpan balik dari semua anggota komunitas universitas, termasuk staf, dosen, dan mahasiswa yang mudah dan dapat diakses oleh semua pihak yang terlibat.
d. Melibatkan anggota komunitas universitas dalam proses pengambilan keputusan dan memberikan kesempatan untuk memberikan masukan dan umpan balik sebelum keputusan akhir diambil.
5. Dalam upaya pengendalian variabel Akuntabilitas guna meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyediakan platform atau forum yang memungkinkan anggota komunitas universitas untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan.
b. Memberikan penjabaran secara jelas terkait dengan harapan dan standar kinerja yang diharapkan dari setiap anggota komunitas universitas, termasuk dosen, mahasiswa, dan staf.
c. Penyediaan akses terbuka dan transparan tentang keputusan yang dibuat oleh pihak manajemen universitas.
d. Memberikan penghargaan dan pengakuan pada kontribusi positif individu terhadap universitas.
6. Dalam upaya pengendalian variabel Responsibilitas guna meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyediakan pelatihan dan komunikasi yang jelas tentang peran dan tanggung jawab setiap anggota komunitas universitas.
b. Mendorong penguatan komitmen bersama melalui sosialisasi nilai-nilai dan tujuan universitas secara terbuka kepada seluruh anggota komunitas.
c. Pembentukan sistem penilaian kinerja yang transparan dan adil.
d. Memberikan dukungan dan pengakuan institusional dengan membangun budaya menghargai kontribusi positif individu secara terbuka dan teratur.
7. Dalam upaya pengendalian variabel Transparansi, Akuntabilitas dan Responsibilitas guna meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour secara simultan dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melibatkan	staf,	dosen,	dan	mahasiswa	dalam	proses pengambilan keputusan yang signifikan.
b. Memperbarui dan meningkatkan proses penilaian kinerja untuk memastikan keadilan dan transparansi.
c. Menjabarkan dengan jelas peran dan tanggung jawab setiap individu dalam mencapai tujuan organisasi.
8. Dalam upaya pengendalian variabel Organizational Citizenship Behaviour guna meningkatkan Kinerja Dosen dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengadakan pelatihan dan workshop tentang kesadaran akan pentingnya OCB dan memberikan keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi.
b. Memberikan pengakuan dan penghargaan dengan membangun sistem pengakuan yang merayakan kontribusi positif individu terhadap organisasi.
c. Membentuk tim kerja lintas departemen atau proyek yang mendorong kolaborasi antara dosen, staf, dan mahasiswa dalam mencapai tujuan bersama.
d. Membangun budaya kerja yang positif yang mempromosikan kolaborasi, dukungan, dan penghargaan melalui pelatihan budaya organisasi, penyuluhan, atau pengembangan program kesejahteraan karyawan.
SARAN BAGI PENELITI
Guna lebih meningkatkan pengembangan keilmuan dan manfaat bagi penelitian, maka peneliti perlu menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Perlu melakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel lainnya, antara lain: Kepemimpinan; Budaya Organisasi, Kompetensi, Kompensasi dan prinsip GUG lainnya yang tidak gunakan dalam penelitian ini yaitu independensi, prinsip keadilan, penjaminan mutu dan relevansi, efektivitas dan efisien, nirlaba.
2. Ruang lingkup daerah penelitian diperluas bukan hanya pada Universitas Swasta di Provinsi Riau saja.
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